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ABSTRAK

Penclitian i bertujuan dalam melibat tentang cl"ckliv?l:‘ls rezim internasional
yaitu ACFTA yang merupakan rezim internasional yang lerdiri atas anggota negara-
negara ASEAN dan Tiongkok yang mengatur lihcrallsngl pasar dan penurunan tarif
maupun non taril perdagangan. Mclalui kebijakan- kebijakan yang nda. df ‘.ACFTA
akan  menggambarkan bagaimana  kerjasama pcrdngangu.n Indopcsm-l iongkok
Khususnya di bidang CPO tahun 2014-2019 terjalin dengan baik atau tidak yang mana
penelitian ini menjelaskan secara rinci tentang permasalahan yang  dihadapi
Indonesia setelah berlakunya ACFTA pada tahun 2010. Penelitian ini Jjuga
menggunakan jenis penclitian kualitatif dan jenis data studi Pustaka yang berupa
Jumal, web, buku dan data relevan lainnya. Penclitian ini menggunakan teor;
elektivitas rezim dari Mitchell vang menggunakan tiga indikator vaitu output,
outcome dan impact yang mana menurut teori ini suatu rezim akan bersifat efektif
apabila ketiga indikator tersebut bersifat positif. Adapun hasil dari penelitian inj
adalah ACFTA merupakan rezim yang efekuf dalam mengatasi perdagangan non
migas CPO Indonesia-Tiongkok, hal ini dibuktikan dengan output, outcome dan
impact yang bearsifat positif yang mana output dalam penelitian ini berupa kebijakan
liberalisasi pasar dan penurunan tarif bea masuk 0% sedangkan outcome berupa
kepatuhan Indonesia-Tiiongkok dengan mengadopsi regulasi ACFTA menjadi
kebijakan dalam negeri kedua negara dan untuk impact yaitu berupa meningkatnya
nilai ckspor CPO dan kualitas Kegasama Indonesia-Tiongkok yang positif.

Kata kunci: ACFT, CPO, Indonesia, Impact, Outputs, Outcomes, Liberalisasi

Pasar,Rezim Internasional, T arif, Tiongkok
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ABSTRACT

This study aims to examine the elfectiveness of the international regime, namely

ACETA, which is an intemational regime consisting of member countries of ASEAN and

China which regulates markel liberalization and reduces tariffs and non-tanff trade. Throug

the existing policies in ACFTA, it will describe how the Indonesia-China trade cooperation,

especially in the CPO sector in 20142019, is well established or not, which this study

describes in detail about the problems faced by Indonesia after the enactment of ACFTA in

2010. also uses the type of qualntative research and the type of library study data in the form

of joumals, web, books and other relevant data. This study uses Mitchell's theory of reginie
effectiveness which uses three indicators, namely output, outcome

this theory, a regime will be effective if the three
study are ACFTA is an effective regime in overcoming the non

Indonesia-China, this is evidenced by the

and impact. Accarding to

mdicators are positive. The results of this

-oil and gas trade of CPO

positive output, outcome and impact where

the
output in this study is a market liberalization

policy and a reduction in import duty r

onesia-Chin,

ates of
0%. while the outcome is in the form of Ind

a compliance by adopting ACFTA

regulations as a domestic policy for the two countries

and for the impact, namely increasing
the value of CPO exports and the positive quality of In

donesia-China Cooperation.

Keywords: ACF T4, CPo, Indonesia, Impact,  Outpurs, Outcomes,  Marker

Liberallzation, Internarionas Reglme, Tariffs, China
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

ACFTA (ASEAN-China Free Trade Area) adalah rezim internasional yang
ditandatangani pada tahun 2002 melalui Framework Agreement on Comprehensive
Economic cooperation between The ASEAN and the People’s Republic of Tiongkok (ASEAN-
Tiongkok) sebagai badan hukum berdirinya ACFTA. Dalam Framework Agreement ACFTA
berisi bahwa semua negara anggota bersepakat dan menyetujui untuk meningkatkan dan
memperkuat kerjasama ekonomi dalam upaya pengurangan maupun penghapusan terhadap
berbagai hambatan seperti tarif dan non tarif, liberalisasi pasar baik barang maupun jasa, dan
membangun rezim yang terbuka dan kompetitif. Sehingga negara anggota yang ada di
ACFTA harus mengadopsi berbagai aturan yang sudah disepakati bersama untuk

kepentingan kawasan negara anggota ASEAN dan Tiongkok (Regional, 2010).

Terdapat berbagai berbagai aspek perdagangan migas maupun perdagangan non
migas yang menjadi fokus ACFTA salah satunya yaitu kegiatan ekspor-impor. Ekspor-
impor merupakan aktivitas dari perdagangan yang menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi
disuatu negara dan aspek yang penting dalam pencapaian pembangunan ekonomi secara
berkelanjutan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekspor yang tinggi akan menghasilkan
devisa bagi suatu negara serta untuk meningkatkan sektor pembangunan dalam negeri. Oleh
karena itu, peningkatan ekspor suatu negara dapat tercapai apabila tidakterhalang oleh
hambatan apapun sehingga akan menguntungkan negara tersebut. (Investment, 2018)

Indonesia telah menyetujui framework agreement ACFTA melalui keputusan
presiden nomor 48 tahun 2004. Dari persetujuan ini menunjukkan bahwa Indonesia bersedia
untuk terlibat dalam ACFTA, hal ini menjadi landasan ACFTA akan diimplementasikan oleh
negara anggota ASEAN dan Tiongkok. Adapun sesuai kesepakatan negara anggota ACFTA
bahwa pada tahun 2010 ACFTA mulai diberlakukan sehingga tahun 2010 Indonesia-
Tiongkok mulai menerapkan segala bentuk aturan ACFTA dalam kerjasama
perdagangannya di bidang CPO (Crude Palm Oil). CPO merupakan salah satu komoditas

unggulan Indonesia yang memiliki prospek pasar tinggi yang mana Tiongkok sebagai negara



impor membutuhkan akan CPO yang besar untuk memenuhi kebutuhan domestiknya.Namun
menurut laporan dari Kemendag (Kementerian Perdagangan) tahun 2017 melaporkan bahwa

volume ekspor CPO Indonesia-Tiongkok dari tahun 2005 sampai 2014 sebagai berikut:

Grafik 1.1 Volume Ekspor CPO 2005-2014

VOLUME EKSPOR CPO 2005-2014
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Sumber Kemendag, diolah oleh penulis

Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebelum bergabung dengan ACFTA volume
ekspor perdagangan CPO Indonesia-Tiongkok cenderung hanya menyentuh angka satu,
tetapi setelah bergabung dengan ACFTA di tahun 2010 ekspor CPO Indonesia-Tiongkok
mengalami kenaikan yang signifikan, meskipun nilai volume pada tahun 2009 lebih tinggi
dari tahun 2010 , tetapi dikarenakan adanya krisis global yang melanda dunia internasional
mengakibatkan nilai tukar rupiah yang melemah sehingga membuat ekspor CPO tahun 2009
mengalami kerugian dibanding tahun 2010 hal ini dibuktikan data dari ASEAN

menunjukkan antara lain:

Tebal 1.1 volume perdagangan Indonesia-Tiongkok tahun 2009-2014 dalam nilai

ribuan dollar.
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Sumber: ASEAN Secretariat, diolah oleh penulis

Tetapi ekspor CPO di tahun selanjutnya meskipun nilai ekspor dan harga CPO yang

tinggi tidak membuat perdagangan Indonesia berada pada posisi yang baik, pasalnya sejak

tahun 2012 Indonesia mengalami defisit perdagangan yang disebabkan banyaknya barang

impor Tiongkok yang memasuki pasar Indonesia. Menurut laporan Badan statistik

menyatakan nilai impor atas barang-barang Tiongkok yang tersusun atas barang jadi dan
bahan baku dari tahun 2012-2014 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Nilai Impor Produk Tiongkok di Indonesia Tahun 2009-2014

No | Tahun Nilai impor | Perkembangan | Impor Perkembangan
(Miliar) (%) [RibuTon) | (%)

1 2009 145.104,80 -2,91 8.044 -18,70

2 2010 184.900,28 27,43 10.554 31,21

3 2011 229.828,57 24,30 12.147 15,09

4 2012 276.549,76 20,33 14.461 19,04

5 2013 315.986,81 14,26 14.145 -2,18

6 2014 363.479,82 15,03 16.579 17,20

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, diolah oleh penulis

Tingginya nilai impor yang diawali sejak tahun 2012 tersebut disebabkan adanya

aturan-aturan mengenai pemberlakuan terhadap bea masuk yang murah sesuai aturan

ACFTA. Dalam mematuhi berbagai produk yang masuk dalam daftar kategori EHP (Early

Harvest Package). EHP yaitu jalur cepat yang mengatur tarif bea masuk yang tergabung atas

barang-barang atau produk-produk seperti ikan, binatang hidup, tumbuhan, sayuran, buah-

3




buahan, minyak kelapa, kopi dan lain-lain yang ada pada kerangka ACFTA sebagaimana
ditetapkan dalam Keputusan Menkeu No. 355/KMK.01/2004 yang diberlakukan sebesar 0
persen. (BPS, 2016)

Pada Agustus 2014 Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI)
mengeluh atas anjloknya ekspor CPO ke Tiongkok sebagai pembeli terbesar turun 70%
menjadi 81 ribu ton dibandingkan dengan bulan sebelumnya yaitu 138 ribu ton. Menurunnya
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke Tiongkok selain bea masuk yang murah pemerintah
Tiongkok juga mulai memberlakukan standar residu pestisida yang belum dapatdipenuhi
oleh perusahaan Indonesia. Selain diberlakukannya standar residu pestisida, pertumbuhan
ekonomi Tiongkok melambat sehingga daya beli melemah dan menurunkan jumlah ekspor
yang diikuti menurunnya nilai mata uang di beberapa negara terhadap dolar Amerika Serikat.
Penyebab lainnya adalah minyak nabati (kedelai) yang meningkat sehinggaminyak kelapa
sawit dijadikan minyak substitusi. Hal ini sangat berdampak pada domestik Indonesia,
karena CPO merupakan sektor yang memberikan kontribusi terbesar dalam menyumbang
cadangan devisa terhadap negara sehingga jika terjadi penurunan maka terjadipula defisit

cadangan devisa. (Jati, 2014)

Tabel 1.3 Penyumbang devisa negara

Kelompok hasil | 2013 2014
Industri

Minyak Kelapa Sawit 20.660 23.771
Biji, Baja, Mesin | 14.684 5.813
Otomotif

Tekstil 12.661 12.720
Elektronika 8.520 8.066
Pengolahan Karet 9.724 7.497 6
Makanan dan Minuman | 5.379 5.554
Pulp dan Kertas 5.643 5.498




Peng Kayu 4,727 5.202

Emas, Perak, Logam dll | 4.727 5.202

Kulit, Barang Kulit 5.933 4.090

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah oleh penulis

Dari data tabel diatas menunjukkan bahwa minyak kelapa sawit atau CPO masih
memiliki kontribusi yang besar meskipun tahun 2013 dan 2014 CPO mengalami kelesuan
dalam perdagangan. Defisit yang berlangsung hingga tahun 2014 tersebut akhirnya membuat
presiden Joko Widodo sebagai presiden Republik Indonesia ingin melakukan peningkatan
terhadap ekspor CPO, salah satunya dengan mengajak negara mitra untuk memperbaiki
kendala yang ada sekaligus mencari solusi bersama untuk memudahkan agar ekspor CPO
berada di posisi yang jauh meningkat dibanding tahun-tahun sebelumnya. Pasalnya hal ini
dilakukan oleh presiden Jokowi dikarenakan Jokowi yakin dengan produsen CPO yang
terbesar didunia membuat CPO menjadi aspek yang bisa membantu defisit yang terjadi.
(Agustina, 2018)

Berdasarkan dari analisis permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis
ingin menganalisis lebih lanjut tentang efektivitas ACFTA dalam meningkatkan CPO
Indonesia-Tiongkok pada tahun 2014-2019. Sebagai limitasi, penelitian ini akan lebih
membahas efektivitas ACFTA terhadap Indonesia dibanding Tiongkok. Keterbatasan ini
dapat dijadikan penelitian yang akan datang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang penulis jelaskan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Efektivitas ACFTA Dalam Meningkatkan
Perdagangan Non Migas Crude Palm Qil (CPO) Indonesia-Tiongkok Pada Tahun 2014-
201977

1.3. Tujuan Penelitian

a. Dapat mengetahui efektivitas ACFTA dalam meningkatkan perdagangan non-migas berupa
ekspor CPO Indonesia-Tiongkok pada tahun 2014-2019

b. Dapat menjelaskan keterkaitan antara teori Efektivitas rezim terhadap ACFTA



Dapat mengetahui perkembangan ekspor non migas CPO dari sebelum dan sesudah
berlakunya ACFTA

Dapat memberikan gambaran dari hubungan kerjasama yang dijalankan oleh Indonesia-
Tiongkok

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan serta dapat memperkaya
para pembaca terhadap berbagai sumber informasi mengenai peran ACFTA terhadap
perdagangan non migas CPO Indonesia-Tiongkok, sehingga pembaca akan mengetahui lebih

dalam serta bisa menjadikan ini sebagai referensi lebih lanjut dimasa yang akan datang.

Manfaat Praktis

1. Akademisi

a. Meningkatkan kemampuan akademisi dalam memahami atau mengetahui isu suatu
rezim internasional melalui sebuah penelitian

b. Dari penelitian ini ini dapat dijadikan rujukan untuk kepentingan penelitian maupun
pembelajaran para akademisi.

2. Peneliti

a. Mampu menganalisis suatu isu HI menjadi sebuah penelitian

b. Dapat mengkolaborasikan antara teori efektivitas rezim dengan isu ACFTA Indonesia-
Tiongkok
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